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Pengetahuan dan peranan orang tua sangat bermanfaat bagi perkembangan 
anak secara keseluruhan karena orang tua dapat segera mengenali kelebihan 
proses perkembangan anaknya secara dini mungkin dalam aspek fisik, 
mental, dan sosial. Untuk mencapai perkembangan optimal, seluruh potensi 
yang dimiliki anak dapat distimulasi oleh orang tua. Sebelum melakukan 
stimulasi, orang tua memerlukan bekal pengetahuan tentang stimulasi 
karena merupakan faktor pendukung perilaku stimulasi terkait dengan 
perkembangan anak. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan 
pengetahuan tentang stimulasi perkembangan oleh orang tua dengan 
perkembangan anak di TK Radhatul Athfal Diponegoro 2 Kemangkon 
Kabupaten Purbalingga. Jenis penelitian analitik observasional dengan 
bentuk desain cross sectional. Teknik pengambilan sampel   Purposive 

Sampling, diperoleh jumlah  sampel  30  responden  orang  tua  beserta  anak.  

Teknik  analisa  data Spermank Rank dengan taraf signifikasi 0,05. Hubungan 

pengetahuan tentang stimulasi perkembangan oleh orang tua dengan 

perkembangan anak memiliki nilai r hitung 0,505 dan signifikan dengan 

(<0,05), besar hubungan pengetahuan tentang stimulasi perkembangan oleh 

orang tua dengan perkembangan anak sebesar 67%. Terdapat hubungan antara 

pengetahuan tenang stimulasi perkembangan anak dengan perkembangan 

anak di TK Radhatul Athfal Diponegoro 2 Kemangkon Kabupaten 

Purbalingga  
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PENDAHULUAN  
Masa balita adalah masa keemasan (golden periode) dalam rentang perkembangan 

seorang individu. Masa ini merupakan masa kritis yang berpengaruh besar terhadap 
keberhasilan anak dalam proses tumbuh kembang selanjutnya dan sangat menentukan 
kualitas hiduo manusia, namun pemenuhan aktivitas namun pemenuhan aktivitas harianya 
masih tergantung penuh terhadap orang dewasa (Notoatmodjo,2010;   Departemen   RI   
2009).   Anak pada rentang 4-6 tahun merupakan individu  yang  sedang  belajar menguasai 
tingkatan lebih tinggi dari beberapa  aspek  seperti  gerakan, berpikir, perasaan dan interaksi 
dengan lingkungannya. Anak  sedang mengalami perubahan perilaku dari tidak matang 
menjadi matang, dari sederhana menjadi kompleks, dan dari ketergantungan menjadi lebih 
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mandiri. Perkembangan ini tentunya ditujukan pada    perubahan    yang    sistematik, 
progresif, dan berkesinambungan (Potter,2009). 

Pada tahun 2010 gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak di Indonesia 

mencapai 35,7% dan tergolong dalam masalah kesehatan masyarakat yang tinggi menurut 

acuan WHO karena masih diatas 30% (Riskesdas,2010). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi baik tidaknya per kembangan  pada anak 

adalah stimulasi yang diberikan orang tua. Stimulasi ini harus diberikan secara rutin dan 
berkesinambungan  dengan  kasih sayang, metode bermain dan lain-lain. Sehingga 
perkembangan anak akan berjalan optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang stimulasi 
perkembangan oleh orang tua dengan perkembangan anak di TK Raudhatul Athfal 2 
Kemangkon Kabupaten Purbalingga. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitin ini berjenis analitik observasional dengan pendekatan cross sectional.  
Penelitian  ini  dilakukan  di TK Raudhatul Athfal 2 Kemangkon Kabupaten Purbalingga yang 
beralamat di Desa Kemangkon Kecama tan Kemangkon Kabupaten Purbalingga, pada bulan 
Januari – Juni 2021.  

Populasi pada penelitian ini adalah siswa-siswi dan orang tua yang bersekolah di TK 
Raudhatul Athfal 2 Kemangkon sejumlah 45 anak. Sampel dalam penelitian ini adalah ibu 
beserta anak yang berjumlah 30 anak.  

Pengambilan sampel dengan metode non-probability sampling dengan teknik 
purposive sampling yang memenuhi kriteria inklusi yaitu ibu dan anak yang berusia 4-6 
tahun yang bersedia menjadi responden dan kriteria inklusi yaitu ibu dengan balita yang 
mengalami penyakit kronis/ cacat. 
 
HASIL 

Penelitian dilakukan selama 1 minggu terhitung sejak tanggal 30 April – 5 Mei 
2021' di wilayah Kemangkon Kabupaten Purbalingga dengan jumlah responden 
sebanyak 30 ibu beserta anak. Pengumpulan data dengan menggunakan menggunakan 
kuesioner dan KPSP. 
 
DISKUSI 

Pada Hasil Penelitian dan Pembahasan memuat uraian tentang analisis hasil penelitian 
untuk memberikan jawaban/solusi terhadap masalah penelitian. Apabila terdapat rincian 
sesuai dengan permasalahan yang dibahas, maka dapat menggunakan penulisan sub bab 
seperti di bawah ini. 
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1. Karakteristik Responden        

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Usia Ibu, Pendidikan Ibu, Jenis Kelamin 
Anak dan Usia Anak Di TK Raudhatul Athfal 2 Kemangkon Kabupaten Purbalingga. 

Karakteristik  Frekuensi (n) Persentase (%) 

< 20 Tahun 0 0 

20-35 Tahun  20 67,0 

>35 Tahun  10 33,0 

Jumlah  30 100,0 

Pendidikan  Frekuensi (n) Persentase (%) 

SD 9 30 

SMP  8 26,7 

SMA 10 33,3 

PT 3 10,0 

Jumlah  30 100,0 

Jenis Kelamin Anak  Frekuensi (n) Persentase (%) 

Laki-laki 8 27,0 

Perempuan  22 73,0 

Jumlah  30 100,0 

Usia Anak  Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia 48-53 bulan 3 10,0 

Usia 54-59 bulan  6 20,0 

Usia 60-65 bulan  9 30,0 

Usia 66-71 bulan 9 30,0 

Usia 72 bulan 3 10,0 

Jumlah   30 100,0 

 
2. Pengetahuan Tentang Stimulasi Perkembangan Oleh Orang Tua 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Tingkat Pengetahuan Tentang Stimulasi 
Perkembangan Oleh Orang Tua di TK Raudhatul Athfal 2 Kemangkon Kabupaten 
Purbalingga. 

Perkembangan Anak Frekuensi (F) Persentase (%) 

Baik  22 73,0 

Cukup    7 23,0 

Kurang   1 4,0 

Jumlah  30 100,0 
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3. Perkembangan Anak 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perkembangan Anak di TK Raudhatul Athfal 

2 Kemangkon Kabupaten Purbalingga. 
Perkembangan Anak Frekuensi (F) Persentase (%) 

Sesuai 24 80,0 

Meragukan  5 16,7 

Penyimpangan  1 3,3 

Jumlah  30 100,0 

 
4. Hubungan Pengetahuan Tentang Stimulasi Perkembangan Oleh Orang Tua dengan 

Perkembangan Anak 
Tabel  4.4  Hubungan  Pengetahuan Tentang Stimulasi Perkembangan Oleh Orangtua 

dengan Perkembangan  Anak  di  TK Radhatul    Athfal    Diponegoro   2 Kemangkon                    
Kabupaten Purbalingga 

No. Perkembangan 
Anak 

Tingkat Pengetahuan Ibu r p-
value Baik Cukup Kurang 

f % f % f % 

1 Sesuai 20 67,0 4 13,0 0 0 0,505 0,04 

2 Meragukan 2 6,7 1 3,3 2 2 

3 Penyimpangan 0 0 1 3,3 0 0 

 Jumlah 22 73,7 6 19,6 2 6,7 

 
Dari hasil uji Sperman Rank program  SPSS  dengan  α  =  5% (0,05) diperoleh p sebesar 

0,04 sehingga nilai p < 0,05 yang berarti Ho  ditolak  dan  Ha  diterima sehingga  ada  
hubungan  antara penge tahuan tentang stimulasi perkembangan oleh orang tua dengan 
perkembangan anak di TK Radhatul Athfal Diponegoro 2 Kemangkon Kabupaten 
Purbalingga. 
 
PEMBAHASAN  

Dari hasil pengujian hipotesis yang   telah   dilakukan   dan   hasil analisis statistik, 
diketahui bahwa ada hubungan positif antara pengetahuan tentang stimulasi 
perkembangan oleh orang tua dengan perkembangan anak dengan r hitung = 0,505 dan value 
= 0,04. Hal ini sesuai menurut Hasanah (2013) yang menyatakan bahwa apabila seorang ibu 
mampu memahami tentang pentingnya stimulasi perkembangan anak maka dapat 
menstimulasi perkembangan anak. Karena stimulasi merupakan suatu yang dapat 
merangsang perkembangan anak (motorik kasar, motorik halus, bahasa, dan personal 
sosial).  

Peningkatan  pengetahuan orang tua tentang stimulasi memungkinkan orang tua dan 
anak berpartisipasi bersama dalam kegiatan stimulasi dan menerima respon, sehingga 
perkembangan kemampuan motorik, bahasa dan sosial emosional anak dapat dioptimalkan. 
Stimulasi  merupakan kebutuhan dasar anak dan sangat mempengaruhi perkembangan 
anak. Anak yang mendapatkan stimulasi yang terarah dan teratur cenderung lebih optimal 
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(IDAI, 2008). Setiap anak perlu mendapatkan stimulasi rutin sedini mungkin dan terus 
menerus pada setiap kesempatan. Sehingga  orang  tua  yang memberikan  stimulasi  dengan 
teratur dan terus-menerus sesuai umur anak akan mengoptimalkan potensi perkembangan 
anak. 

Menurut Nursalam (2008) perkembangan merupakan hasil interaksi antara 
kematangan susunan saraf pusat dengan organ yang dipengaruhinya, sehingga 
perkembangan ini berperan penting dalam kehidupan manusia. Dalam penelitian ini 
perkembangan anak mayoritas adalah sesuai sebanyak 24 responden (80%). Penelitian ini 
di dukung penelitian Silvia (2016) semakin baik pengetahuan ibu tentang pentingnya 
stimulasi perkembangan, semakin baik perkembangan anak. Menurut Soetji ningsih (2013) 
perkembangan (development) merupakan perubahan yang bersifat kuantitatif. 
Perkembangan  adalah  bertambahnya kemampuan (skill) struktur tubuh yang lebih 
kompleks. Diharapkan dengan pengetahuan tentang stimulasi perkembangan oleh orang 
tua yang baik dapat memacu untuk menstimulasi anaknya pada saat tahap perkembangan. 

Menurut Soetjiningsih (2013), terdapat faktor- faktor yang mem pengaruhi 
pengetahuan yaitu faktor internal (pendidikan, umur) dan faktor eksternal (faktor 
lingkungan sosial budaya). Pendidikan ibu yang baik maka ibu tersebut dapat menerima 
segala informasi dari luar contohnya informasi mengenai stimulasi perkembangan, cara 
mengasuh anak dengan baik dan pendidikan anak. Dalam penelitian ini, sebagian besar 
orang tua berpendidikan   sekolah   menengah atas sebesar 10 responden (33,3%). Menurut 
Nursalam (2008) sumber informasi didapatkan dengan cara mengakses dari sumber seperti 
buku maupun majalah. Semakin banyak informasi  yang  didapatkan  ibu, maka akan 
semakin meningkat pemahamannya sehingga pengetahuan tentang stimulasi 
perkembangan semakin meningkat. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Silvia 
(2016) bahwa pendidikan  ibu  yang  tinggi  maka pengetahuan ibu akan baik dan penelitian 
Hasrianti (2013) pengetahuan ibu tentang stimulasi perkembangan tinggi maka 
perkembangan anak tinggi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Achmad (2016) bahwa responden yang 
berusia >30 tahun  sebagian  besar berpengetahuan baik sebanyak responden . Mayoritas 
ibu yang memiliki usia tersebut memiliki penge tahun yang baik. Menurut Wawan (2008) 
ibu dengan usia lebih dari 20 tahun mempunyai kematangan dan pengalaman untuk 
mendidik dan merawat anak. 

Kendala  yang  diihadapi peneliti saat melakukan penelitian adalah tidak bisa 
mengumpulkan responden orang tua secara keseluruhan karena ada beberapa orang tua 
yang bekerja dan peneliti harus secara personal mendatangi orang tua  yang  tidak  bisa  
mengisi kuesioner. 

Keterbatasannya adalah pada kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuesioner tertutup, sehingga responden hanya bisa menjawab benar dan salah serta 
jawaban  responden  belum  bisa untuk mengukur pengetahuan secara mendalam karena 
dalam penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif dan pada penelitian   ini   
hanya   melibatkan salah satu orang tua.  Meskipun ada beberapa keterbatasan penelitian 
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namun penelitian ini masih bisa dilakukan  karena  diminimalisir faktor perancu dengan 
menentukan responden sesuai kriteria. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
pengetahuan tentang stimulasi perkembangan oleh orang tua dengan perkembangan anak 
di TK Radhatul Athfal Diponegoro 2 Kemangkon Kabupaten Purblingga. Masyarakat 
khususnya orang tua yang memilik anak usia pra sekolah diharapkan memantau 
perkembangan anak sesuai kondisi anak-anaknya dan melakukan stimulasi perkembangan 
anak. Tenaga kesehatan penting untuk mengaplikasikan perannya sebagai educator dan 
conselor dalam memberikan informasi  berupa penyuluhan kepada keluarga terkait 
dengan masalah perkembangan anak  
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